
SKRIPSI 

 

PENGARUH VARIASI SUMBER KARBON DALAM SINTESIS 

TIMAH (IV) OKSIDA DENGAN METODE MEKANOKIMIA   

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mencapai jenjang pendidikan derajat  

kesarjanaan Strata Satu (S-1) Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik dan Sains 

Universitas Nasional 

 

 

OLEH 

 

NAMA          : ADYTHIA FIRDAUS 

NPM           : 207001516034 

PEMINATAN        :  INDUSTRI MANUFAKTUR 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS 

UNIVERSITAS NASIONAL 

JAKARTA 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


vi 

 

PENGARUH VARIASI SUMBER KARBON DALAM SINTESIS 

TIMAH (IV) OKSIDA DENGAN METODE MEKANOKIMIA   

 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil timah terbesar di dunia. Timah (IV) 

oksida (SnO₂) memiliki berbagai aplikasi penting, seperti dalam sensor gas dan katalis. 

Sintesis SnO₂ melalui metode mekanokimia menawarkan keuntungan berupa 

kesederhanaan dan ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan bahan-bahan 

seperti timah murni (Sn), sukrosa (C₁₂H₂₂O₁₁), dan PVA (C₂H₄O)x yang digiling 

menggunakan mesin Planetary Ball Mill (PBM) dengan variasi waktu penggilingan. 

Sampel yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi menggunakan Differential Thermal 

Analyzer (DTA), X-Ray Diffraction (XRD), dan Scanning Electron Microscope - 

Energy Dispersive Spectroscopy  (SEM-EDS). Variasi sumber karbon dan parameter 

penggilingan mempengaruhi sifat-sifat SnO₂ yang dihasilkan. Penggunaan sukrosa 

dan PVA sebagai sumber karbon menghasilkan SnO₂ dengan morfologi dan ukuran 

partikel yang berbeda. Penggilingan mekanis meningkatkan luas permukaan partikel 

dan mempercepat reaksi oksidasi. Metode mekanokimia efektif dalam mensintesis 

SnO2 dengan kontrol yang baik terhadap ukuran partikel dan morfologi. Optimasi 

parameter sintesis, seperti waktu penggilingan dan jenis sumber karbon, sangat 

mempengaruhi kualitas SnO2 yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci: Timah, mekanokimia, karakterisasi, SnO₂, sintesis. 
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EFFECT OF CARBON SOURCE VARIATION IN THE 

SYNTHESIS OF TIN (IV) OXIDE USING A 

MECHANOCHEMICAL METHOD 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the largest tin producing countries in the world. Tin (IV) oxide 

(SnO₂) has various important applications, such as in gas sensors and catalysts. The 

synthesis of SnO₂ through mekanokimia methods offers the advantages of simplicity 

and environmental friendliness. This study uses materials such as pure tin (Sn), sucrose 

(C₁₂H₂₂O₁₁), and PVA (C₂H₄O)x which are milled using a Planetary Ball Mill (PBM) 

machine with variations in milling time. The resulting samples were then characterized 

using Differential Thermal Analyzer (DTA), X-Ray Diffraction (XRD), and Scanning 

Electron Microscope - Energy Dispersive Spectroscopy (SEM-EDS). Variations in 

carbon source and milling parameters affect the properties of SnO₂ produced. The use 

of sucrose and PVA as carbon sources produced SnO₂ with different morphologies and 

particle sizes. Mechanical milling increases the surface area of the particles and 

accelerates the oxidation reaction. Mekanokimia methods are effective in synthesizing 

SnO₂ with good control over particle size and morphology. Optimization of synthesis 

parameters, such as milling time and type of carbon source, greatly affects the quality 

of SnO₂ produced. 

 

Keywords: Tin, mekanokimia, characterization, SnO₂, synthesis. 
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